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Bisnis Lupin Indonesia: Peluang Kacang Fungsional
UMKM

Kategori: Pasar UMKM - Diunduh dari BalaiWarga.NET

Lupin (Lupinus spp.) adalah kacang-kacangan berprotein tinggi (32-45%) dengan kandungan
serat pangan hingga 30%, dikategorikan sebagai pangan fungsional premium di pasar global. Di
Indonesia, bisnis lupin masih pada fase awal adopsi — peluang terbuka di segmen tepung lupin,
camilan bergizi, pakan ternak, dan substitusi protein nabati untuk industri makanan. Regulasi usaha

melalui OSS/NIB (NIB) dan izin edar BPOM menjadi syarat dasar masuk pasar nasional.

Pasar lupin global bernilai USD 1,1 miliar pada 2022 —

Indonesia belum masuk peta produksi dunia

Data Allied Market Research (2023) menunjukkan pasar lupin tumbuh rata-rata 6,8% per tahun, didorong
permintaan pangan fungsional dan substitusi protein kedelai. Indonesia saat ini masih bergantung pada
impor biji lupin dari Australia dan Eropa untuk kebutuhan industri. UMKM yang mampu mengembangkan

pengolahan lupin lokal berpeluang masuk ke segmen pasar yang belum jenuh secara domestik.
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Sumber: USDA FoodData Central, 2023. Lupin mencatat kandungan protein tertinggi di antara empat jenis kacang yang
dibandingkan, unggul 11% di atas kedelai.
Lupin unggul secara nutrisi dibandingkan kacang utama Indonesia. Data USDA FoodData Central (2023)
menunjukkan kandungan protein lupin mencapai 40 gram per 100 gram biji kering — melampaui kedelai
(36 g), kacang tanah (26 g), dan kacang hijau (24 g). Keunggulan ini menjadi proposisi nilai utama bagi
UMKM yang memposisikan produk lupin di segmen pangan fungsional dan protein nabati premium,

segmen yang tumbuh di kalangan konsumen urban Indonesia pasca-pandemi.
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Sumber: Allied Market Research, 2023. Nilai pasar lupin global tumbuh 39% selama lima tahun, dari USD 0,79 miliar
(2018) ke USD 1,1 miliar (2022).
Pasar lupin global tumbuh konsisten selama 2018-2022. Data Allied Market Research (2023) mencatat
ekspansi nilai pasar sebesar 39% dalam lima tahun — dari USD 0,79 miliar pada 2018 menjadiUSD 1,1
miliar pada 2022. Pertumbuhan ini didorong permintaan pangan fungsional di Eropa, Amerika Serikat,
dan Australia, serta meningkatnya substitusi protein kedelai yang mahal akibat gangguan rantai pasok
global. Indonesia, yang tidak memiliki industri lupin terintegrasi, berpeluang memanfaatkan tren ini

sebagai produsen pengolahan berbasis impor bahan baku.
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Ectimaci Struktur Riaya Usaha Olahan Lunin Skala Mikro

Struktur Biaya Usaha Olahan Lupin Skala Mikro — 2024

. Bahan Baku: 55%
- Pengemasan: 20%
. Operasional: 15%

. Regulasi/Perizinan: 10%

Biaya

Operasi

Sumber: Estimasi agregat Kemenkop UKM dan survei UMKM pangan, 2024. Bahan baku mendominasi 55% struktur
biaya usaha olahan lupin skala mikro.

Struktur biaya usaha olahan lupin skala mikro didominasi bahan baku sebesar55%, mencerminkan
ketergantungan pada impor biji lupin dari Australia. Pengemasan menyumbang 20% — komponen ini
dapat ditekan melalui pembelian bahan kemasan secara kolektif antar-UMKM. Biaya operasional (energi,
tenaga kerja) tercatat 15%, sedangkan alokasi untuk regulasi dan perizinan BPOM/SPP-IRT mencapai
10%. Profil biaya ini menunjukkan bahwa efisiensi terbesar dapat dicapai melalui pengembangan rantai
pasok bahan baku domestik atau kemitraan impor jangka panjang dengan importir terdaftar di Surabaya

dan Jakarta.

Berita & Pembelajaran Bisnis Lupin di Indonesia

01. Produksi Lupin Dunia Dikuasai Australia, Indonesia Masih Importir Bersih

Australia memproduksi lebih dari 85% pasokan biji lupin global dengan volume ekspor mencapai 1,2 juta
ton per tahun menurut data Grains Australia (2023). Indonesia tidak tercatat sebagai produsen lupin
signifikan dan masih mengimpor biji lupin untuk kebutuhan industri pangan fungsional melalui importir

terdaftar di Jakarta. Sumber: Grains Australia, 2023.

Insight Pemula: Sejalan dengan pendekatan value chain analysis dalam kerangka Porter, posisi
Indonesia sebagai importir bersih berarti margin awal UMKM di hilir (pengolahan) lebih mudah dijangkau

dibanding hulu (budidaya). Bagi pemula, memulai dari pengolahan dan pengemasan lupin impor lebih
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realistis secara modal daripada langsung berinvestasi di budi dava vang memerlukan riset varietas tropis

terlebih dahulu.

Insight Pelaku Aktif: Kerangka Blue Ocean Strategy (Kim & Mauborgne) mengidentifikasi segmen
produk yang belum penuh persaingan sebagai peluang pertumbuhan tanpa perang harga. Bagi pelaku
yang sudah beroperasi di segmen kacang olahan Indonesia, ini dapat diterapkan melalui diversifikasi lini
produk ke tepung lupin atau camilan protein lupin — kategori yang belum diramaikan pemain besar

nasional.

Australia menguasai 85% ekspor lupin dunia: posisi Indonesia sebagai importir bersih justru

membuka ceruk pengolahan yang belum jenuh.

Sinyal Masa Depan: Dengan proyeksi tumbuh 6,8% per tahun hingga 2032, pasar lupin global akan
melampaui USD 2 miliar dalam satu dekade. Apakah UMKM pengolahan Indonesia akan mampu

memanfaatkan tren ini sebelum pemain besar masuk?

Bisnis lupin di Indonesia saat ini berpusat pada hilir — pengolahan dan distribusi — bukan hulu.
Masuk ke segmen ini memerlukan akses ke importir biji lupin terdaftar dan pemahaman standar
BPOM untuk produk pangan fungsional baru. Skala investasi awal untuk pengolahan sangrai dan

pengemasan berada di kisaran Rp 15-50 juta untuk skala mikro.

2023 - Grains Australia

02. Kandungan Alkaloid Lupin: Tantangan Keamanan Pangan yang Wajib

Dipahami

Beberapa varietas lupin liar mengandung alkaloid quinolizidine yang berpotensi toksik jika tidak diproses
dengan benar. Varietas "sweet lupin" yang dibudidayakan secara komersial memiliki kadar alkaloid
sangat rendah (<0,02%) dan aman dikonsumsi. EFSA (European Food Safety Authority) mengeluarkan

panduan batas toleransi alkaloid lupin untuk produk pangan pada 2020. Sumber: EFSA, 2020.

Insight Pemula: Dalam pendekatan Jobs-to-Be-Done (Christensen), keamanan pangan adalah
kebutuhan utama konsumen yang tidak dapat dikompromikan. Bagi pemula bisnis lupin di Indonesia,

memilih bahan baku dari varietas sweet lupin bersertifikat dari importir terpercaya adalah langkah paling
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kritis sebelum memulai produksi apa pun.

Insight Pelaku Aktif: Kerangka STP (Kotler) mengidentifikasi pengetahuan teknis sebagai pembeda
positioning yang kuat. Pelaku yang sudah beroperasi dapat menggunakan keunggulan pengetahuan
alkaloid lupin sebagai argumen diferensiasi kepada mitra B2B — industri pakan ternak dan food service

yang membutuhkan kepastian keamanan bahan baku.

Tidak semua lupin sama: varietas sweet lupin komersial aman dikonsumsi, sementara varietas liar

memerlukan proses detoksifikasi sebelum dipakai dalam produk pangan.

Sinyal Masa Depan: BPOM kemungkinan akan menerbitkan panduan spesifik untuk produk berbasis
lupin seiring meningkatnya permintaan pasar domestik. Pelaku yang telah membangun standar internal

sebelum regulasi formal terbit akan memiliki keunggulan kepatuhan.

Alkaloid lupin adalah risiko yang dapat dikelola dengan pemilihan bahan baku tepat. Varietas sweet
lupin yang diimpor dari Australia umumnya sudah memenuhi standar EFSA dengan kadar alkaloid di
bawah 0,02% — jauh di bawah ambang bahaya. UMKM wajib meminta sertifikat analisis (CoA) dari
setiap lot bahan baku yang dibeli.

2020 - EFSA (European Food Safety Authority)

03. BRIN Mulai Mengkaji Adaptasi Lupin untuk Dataran Tinggi Indonesia

Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) mengidentifikasi dataran tinggi Jawa Tengah dan Sulawesi
Selatan sebagai zona potensial adaptasi lupin di Indonesia dalam roadmap diversifikasi tanaman pangan
2023-2028. Kajian ini masih pada fase eksplorasi agronomis dan belum menghasilkan varietas

tersertifikasi Kementerian Pertanian. Sumber: Roadmap Diversifikasi Tanaman Pangan BRIN, 2023.

Insight Pemula: Sejalan dengan pendekatan transformasi bisnis Rhenald Kasali (FEUI), peluang terbesar
sering muncul di fase awal sebelum pasar mature. Bagi pemula, inisiatif BRIN ini adalah sinyal awal
bahwa ekosistem produksi lupin domestik sedang dibangun — pemantauan perkembangan riset ini dapat

membuka peluang kemitraan agribisnis di masa depan.
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Insiaht Pelaku Aktif: Dalam kerangka Business Model Canvas (Osterwalder). akses ke sumber dava

kunci (bahan baku lokal) adalah komponen yang menentukan struktur biaya jangka panjang. Pelaku aktif
dapat menjajaki kemitraan awal dengan BRIN atau Balai Besar Litbang Bioteknologi dan Sumber Daya

Genetik Pertanian untuk mendapatkan akses ke benih percobaan dan data agronomis.

Inisiatif BRIN untuk adaptasi lupin di dataran tinggi Indonesia membuka peluang rantai pasok
domestik — sebuah titik perubahan struktural yang berdampak jangka panjang bagi biaya produksi
UMKM.

Sinyal Masa Depan: Jika dalam 3-5 tahun BRIN menghasilkan varietas lupin tropis unggul, struktur
biaya bahan baku usaha olahan lupin Indonesia akan berubah signifikan. Pelaku yang membangun

jaringan riset sejak sekarang akan mendapat akses lebih awal.

Kajian adaptasi lupin oleh BRIN di dataran tinggi Indonesia masih pada fase awal. Tidak ada varietas
lupin yang tersertifikasi Kementerian Pertanian untuk kondisi tropis Indonesia per 2024. UMKM yang

ingin bermitra riset dapat menghubungi Pusat Riset Tanaman Pangan BRIN di Cibinong, Bogor.

2023 - Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN)

04. Tepung Lupin sebagai Substitusi Terigu: Tren Industri Pangan Eropa yang

Relevan untuk UMKM Indonesia

Industri bakeri Eropa menggunakan tepung lupin sebagai substitusi parsial terigu hingga 10-15% untuk
meningkatkan kandungan protein produk, menurut laporan European Lupin Association (2022). Tren ini
mendorong permintaan tepung lupin yang tumbuh rata-rata 8% per tahun di pasar Eropa. Indonesia

belum memiliki produsen tepung lupin skala industri. Sumber: European Lupin Association, 2022.

Insight Pemula: Dalam kerangka Base of the Pyramid (Prahalad), mengadaptasi produk global ke
konteks lokal adalah strategi penciptaan nilai yang terbukti. Bagi pemula, memproduksi tepung lupin
untuk industri bakeri UMKM Indonesia — roti gandum, kue protein, dan snack sehat — adalah entry point

yang lebih konkret dibandingkan mencoba masuk ke pasar ekspor langsung.

Insight Pelaku Aktif: Konsep value chain Porter mengidentifikasi aktivitas pengolahan sebagai sumber

nilai tambah utama. Pelaku aktif yang sudah memiliki mesin penggilingan dapat menambah lini tepung

BalaiWarga.NET - Portal Warga Halaman 7



BalaiWarga.NET Cetak PDF
lupin dengan investasi minimal — mengonversi biji lupin impor menjadi tepung berprotein tinggi vana

dapat dijual ke industri bakeri lokal dengan margin lebih tinggi dari biji mentah.

Substitusi terigu dengan tepung lupin 10-15% adalah tren yang sudah terbukti di industri bakeri

Eropa — segmen yang bisa diadaptasi pelaku pengolahan pangan UMKM Indonesia.

Sinyal Masa Depan: Meningkatnya tren konsumsi protein nabati di Indonesia, terutama di kalangan
urban milenial, kemungkinan akan mendorong permintaan produk berbasis tepung lupin dalam 3-5 tahun

ke depan. Apakah UMKM bakeri Indonesia sudah mengenal substituen ini?

Tepung lupin mengandung protein 32-40% dan serat 30% — jauh di atas terigu biasa. Digunakan
pada level 10-15% sebagai substitusi parsial dalam produk bakeri, tepung lupin meningkatkan nilai
gizi tanpa mengubah tekstur secara signifikan. UMKM bakeri Indonesia berpotensi mengadopsi

inovasi ini untuk segmen produk premium dan health-conscious.

2022 - European Lupin Association

05. Lupin sebagai Pakan Ternak: Peluang Agribisnis yang Lebih Cepat

Monetisasi

Data FAO (2022) menunjukkan bahwa lupin digunakan sebagai komponen pakan ternak unggas dan sapi
perah di Australia dan Eropa karena kandungan proteinnya yang tinggi dan harganya yang lebih
terjangkau dibanding bungkil kedelai. Beberapa peternak unggas skala menengah di Jawa Timur telah
mencoba penggunaan biji lupin impor sebagai substitusi parsial bungkil kedelai. Sumber: FAO, Feed

Supply Statistics, 2022.

Insight Pemula: Berdasarkan pendekatan segmentasi pasar (Kotler), memilih segmen B2B pakan ternak
sebagai entry market lebih mudah bagi pemula dibanding langsung masuk ke pasar konsumen akhir.
Peternak unggas skala menengah memiliki kebutuhan volume yang konsisten dan lebih toleran terhadap

penampilan produk dibanding konsumen ritel.

Insight Pelaku Aktif: Dalam kerangka Five Forces Porter, posisi tawar pembeli di segmen pakan ternak
besar — pabrik pakan — sangat kuat. Pelaku aktif yang memilih segmen ini harus fokus pada diferensiasi

biaya dan konsistensi pasokan, bukan pada merek atau kemasan premium.
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Lupin sebagai substitusi bungkil kedelai dalam pakan ternak membuka jalur monetisasi lebih cepat
bagi UMKM distributor bahan baku, dibanding segmen pangan konsumen yang membutuhkan

investasi regulasi lebih besar.

Sinyal Masa Depan: Kenaikan harga kedelai global yang berulang membuat peternak semakin tertarik
pada alternatif protein. Jika tren ini berlanjut, permintaan lupin untuk pakan ternak di Indonesia dapat
tumbuh lebih cepat dari segmen pangan manusia. Bagaimana rantai distribusi impor lupin untuk pakan

dapat dibangun secara efisien?

Biji lupin mengandung 32-40% protein kasar dan dapat menggantikan 20-30% bungkil kedelai
dalam formulasi pakan unggas tanpa menurunkan performa produksi. FAO (2022) mencatat
adoptasi lupin sebagai bahan pakan meningkat di negara-negara penghasil ternak terbesar. UMKM

distributor pakan di Jawa Timur dan Sulawesi Selatan paling relevan mengeksplorasi segmen ini.

2022 - FAO Feed Supply Statistics

06. Regulasi NIB dan Izin Edar BPOM untuk Produk Olahan Lupin di Indonesia

Produk pangan berbasis lupin di Indonesia diklasifikasikan dalam KBLI 10792 (industri makanan lainnya)
untuk pelaku pengolahan, dan memerlukan izin edar BPOM MD (industri) atau SPP-IRT (skala
UMKM/rumahan) sesuai Peraturan BPOM No. 22 Tahun 2023 tentang pangan olahan. Pendaftaran NIB
melalui sistem OSS Kementerian Investasi menjadi syarat utama sebelum mengajukan izin edar. Sumber:

Peraturan BPOM No. 22/2023 dan sistem OSS.

Insight Pemula: Dalam konteks regulasi UMKM Indonesia, memulai dengan SPP-IRT (Sertifikat Produksi
Pangan Industri Rumah Tangga) lebih cepat dan terjangkau dibanding izin BPOM MD penuh. SPP-IRT
dapat diajukan melalui Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota setempat dengan syarat yang lebih sederhana

— langkah yang tepat untuk validasi produk sebelum scaling up.

Insight Pelaku Aktif: Pendekatan transformasi bisnis Rhenald Kasali menekankan pentingnya
kepatuhan regulasi sebagai fondasi daya saing jangka panjang. Pelaku yang sudah memiliki SPP-IRT
harus merencanakan upgrade ke izin BPOM MD ketika omzet melampaui batas skala IRT — agar akses ke

jaringan ritel modern dan ekspor menjadi terbuka.
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NIB via OSS + SPP-IRT dari Dinas Kesehatan adalah jalur requlasi paling efisien untuk UMKM pangan
lupin tahap awal — modal waktu dan biaya lebih rendah dibanding izin BPOM MD penuh.

Sinyal Masa Depan: BPOM kemungkinan akan menerbitkan kategori produk lupin yang lebih spesifik
seiring tumbuhnya pasar. Pelaku yang sudah memiliki rekam jejak kepatuhan regulasi akan lebih mudah

mendapatkan izin dalam kategori baru tersebut.

Regulasi usaha olahan lupin di Indonesia mengikuti jalur pangan fungsional umum: NIB via OSS
sebagai fondasi, lalu SPP-IRT untuk skala UMKM rumahan, atau izin BPOM MD untuk skala produksi
yang lebih besar. Lupin belum memiliki requlasi kategori khusus, sehingga diklasifikasikan bersama

produk pangan olahan lainnya dalam Peraturan BPOM No. 22 Tahun 2023.

2023 - BPOM RI / Kementerian Investasi OSS

07. Permintaan Protein Nabati di Indonesia Tumbuh Pasca-Pandemi

Survei Nielsen Indonesia (2022) terhadap 1.200 konsumen urban menunjukkan 58% responden
meningkatkan konsumsi protein nabati sejak 2020, didorong kesadaran kesehatan pasca-pandemi
COVID-19. Pertumbuhan ini mendorong ekspansi kategori produk berbasis kacang di platform e-
commerce Tokopedia dan Shopee, dengan volume penjualan snack protein nabati naik rata-rata 34%

year-on-year pada 2021-2022. Sumber: Nielsen Indonesia, 2022.

Insight Pemula: Berdasarkan kerangka marketing Hermawan Kartajaya (MarkPlus), memahami
pergeseran perilaku konsumen adalah kunci positioning yang tepat. Bagi pemula bisnis lupin, tren protein
nabati ini adalah angin belakang — produk lupin yang diposisikan sebagai "protein nabati premium"

memiliki resonansi yang kuat dengan konsumen urban yang semakin sadar gizi.

Insight Pelaku Aktif: Dalam kerangka STP (Kotler), segmen konsumen protein nabati urban (25-40
tahun, berpendidikan tinggi, tinggal di kota besar) adalah target paling responsif untuk produk lupin
premium. Pelaku aktif dapat mengoptimalkan distribusi via TikTok Shop dan Shopee dengan konten

edukasi gizi berbasis lupin — format yang terbukti efektif untuk kategori kesehatan.
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58% konsumen urban Indonesia meningkatkan asupan protein nabati pasca-pandemi — momentum

yang membuka pasar bagi produk lupin tanpa perlu membangun kategori dari nol.

Sinyal Masa Depan: Pertumbuhan konsumen protein nabati diperkirakan berlanjut seiring
meningkatnya literasi gizi dan kekhawatiran lingkungan terkait protein hewani. Lupin, dengan jejak
karbon yang lebih rendah dibanding sumber protein hewani, berpotensi mendapat keuntungan dari tren

ESG konsumen Indonesia dalam 3-5 tahun ke depan.

Tren konsumsi protein nabati di Indonesia sudah terukur dan terdokumentasi. Data Nielsen (2022)
menunjukkan pertumbuhan 34% year-on-year untuk snack protein nabati di e-commerce Indonesia.
Lupin, sebagai sumber protein nabati dengan profil nutrisi unggul dibanding kacang lokal, memiliki
posisi strategis untuk menangkap pertumbuhan ini — terutama jika dikemas dengan narasi gizi

yang jelas dan berbasis data.

2022 - Nielsen Indonesia

08. Kemitraan Distribusi via Platform Digital: Strategi UMKM Pangan Fungsional

Indonesia

Data Kemenkop UKM (2023) menunjukkan 37% UMKM pangan fungsional yang terdaftar SMESCO telah
menggunakan platform digital (Tokopedia, Shopee, TikTok Shop) sebagai saluran utama penjualan,
dengan rata-rata kontribusi 42% dari total omzet. SMESCO Indonesia memfasilitasi akses pasar digital
bagi UMKM binaan melalui program kurator produk dan iklan bersama. Sumber: Kemenkop UKM, Laporan

SMESCO 2023.

Insight Pemula: Berdasarkan konsep Jobs-to-Be-Done (Christensen), pembeli produk pangan fungsional
online "mempekerjakan" platform untuk kemudahan akses dan kepercayaan produk. Pemula bisnis lupin
sebaiknya memulai berjualan di marketplace sebelum membuka toko fisik — verifikasi permintaan pasar

dengan modal risiko rendah sebelum komitmen investasi besar.

Insight Pelaku Aktif: Dalam kerangka Business Model Canvas, saluran distribusi adalah komponen
yang menentukan jangkauan pasar. Pelaku aktif dapat mendaftarkan produk lupin ke program SMESCO

untuk mendapatkan dukungan ekspor dan promosi digital yang disubsidi, serta akses ke jaringan pembeli
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luar negeri vang tidak dapat dijlangkau UMKM secara mandiri.

42% omzet UMKM pangan fungsional kini berasal dari platform digital — saluran yang lebih efisien

dari distribusi konvensional untuk produk baru seperti lupin yang memerlukan edukasi konsumen.

Sinyal Masa Depan: Integrasi TikTok Shop dengan model live commerce akan semakin mempercepat
siklus pembelian produk pangan fungsional. UMKM lupin yang menguasai format konten edukasi gizi

dalam live streaming akan mendapat keunggulan distribusi signifikan dalam 2-3 tahun ke depan.

Platform digital Indonesia — Tokopedia, Shopee, TikTok Shop — sudah menjadi saluran utama bagi
37% UMKM pangan fungsional. Mendaftarkan produk lupin ke platform ini dengan deskripsi
kandungan nutrisi yang jelas dan foto produk profesional adalah langkah pertama monetisasi yang

paling cost-effective bagi UMKM baru.

2023 - Kemenkop UKM / SMESCO Indonesia

09. KUR BRI untuk UMKM Pengolahan Pangan: Akses Modal bagi Pelaku Lupin

Program KUR BRI tahun 2024 mengalokasikan plafon hingga Rp 500 juta per debitur untuk sektor
pengolahan pangan dengan bunga 6% per tahun, berdasarkan kebijakan KUR Kemenkeu 2024. UMKM
pengolahan lupin dapat mengakses KUR Mikro (maks. Rp 100 juta) untuk pembelian peralatan dan modal

kerja pembelian bahan baku impor. Sumber: Kementerian Keuangan RI, Kebijakan KUR 2024.

Insight Pemula: Dalam perspektif entrepreneur Ciputra Foundation, akses modal awal yang tepat
menentukan kecepatan scale-up UMKM. KUR Mikro BRI dengan bunga 6% per tahun adalah sumber
modal yang jauh lebih terjangkau dibanding pinjaman informal — pemula lupin perlu mempersiapkan

laporan keuangan sederhana dan bukti NIB sebelum mengajukan.

Insight Pelaku Aktif: Dalam kerangka value chain Porter, akses modal yang lebih murah secara
langsung menekan biaya operasional dan meningkatkan daya saing. Pelaku yang sudah memiliki laporan
keuangan tertata dan rekam jejak penjualan dapat mengajukan KUR Kecil (Rp 100 juta — 500 juta) untuk

ekspansi kapasitas produksi tepung atau pengemasan lupin.
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KUR BRI bunga 6% per tahun adalah instrumen modal terbaik yang tersedia secara massal bagi
UMKM pengolahan lupin — jauh lebih murah dari pembiayaan non-bank dan tanpa kolateral besar

untuk plafon mikro.

Sinyal Masa Depan: Pemerintah konsisten meningkatkan plafon KUR dan memperluas cakupan sektor
penerima. UMKM lupin yang membangun rekam jejak keuangan sejak awal akan lebih mudah mengakses

KUR pada plafon lebih besar untuk modernisasi peralatan pengolahan di masa mendatang.

KUR BRI 2024 menyediakan akses modal hingga Rp 500 juta untuk UMKM pengolahan pangan
dengan bunga 6% per tahun. Untuk usaha olahan lupin baru, KUR Mikro (maks. Rp 100 juta) sudah
cukup untuk menutup investasi peralatan sangrai, penggilingan sederhana, dan modal kerja

pembelian biji lupin impor untuk 2-3 siklus produksi pertama.

2024 - Kementerian Keuangan Rl / BRI KUR

10. Ekspor Produk Lupin Olahan: Peluang Pasar ASEAN dan Timur Tengah

Data UN Comtrade (2023) menunjukkan impor produk berbasis lupin olahan di kawasan ASEAN
meningkat 22% antara 2020-2023, terutama di Singapura, Malaysia, dan Thailand yang memiliki segmen
konsumen health-conscious tumbuh cepat. Pasar Timur Tengah — UEA dan Arab Saudi — mencatat
pertumbuhan impor produk protein nabati olahan sebesar 18% pada periode yang sama. Sumber: UN

Comtrade, 2023.

Insight Pemula: Berdasarkan framework internasionalisasi bisnis, ekspor tidak harus menjadi tujuan
awal. Pemula lebih bijak membangun kapasitas produksi dan standar mutu yang memenuhi pasar
domestik terlebih dahulu — rekam jejak domestik adalah modal kepercayaan yang paling kuat untuk

buyer luar negeri.

Insight Pelaku Aktif: Kerangka Blue Ocean Strategy (Kim & Mauborgne) menunjukkan bahwa masuk ke
pasar ekspor ASEAN yang belum penuh pesaing lokal Indonesia memerlukan sertifikasi halal MUl dan SNI
pangan fungsional. Pelaku aktif dapat menggunakan fasilitas sertifikasi halal bersubsidi dari Kemenkop

UKM melalui SMESCO untuk mempercepat akses pasar Timur Tengah.
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Pertumbuhan 22% impor produk lupin olahan di ASEAN 2020-2023 menempatkan kawasan ini
sebagai target ekspor pertama yang paling realistis bagi UMKM pengolahan lupin Indonesia yang

sudah memiliki sertifikasi halal dan standar kemasan ekspor.

Sinyal Masa Depan: Integrasi ASEAN dalam rantai pasok pangan fungsional akan semakin
menguntungkan UMKM Indonesia yang memiliki sertifikasi internasional. Lupin halal dengan kemasan
berbahasa Arab adalah segmen niche yang berpotensi tumbuh signifikan di pasar Timur Tengah dalam 5

tahun ke depan.

Impor lupin olahan di ASEAN tumbuh 22% dalam tiga tahun terakhir (UN Comtrade, 2023).
Indonesia, dengan basis manufaktur pangan yang kuat dan biaya produksi relatif kompetitif di
ASEAN, memiliki peluang menjadi eksportir lupin olahan ke Singapura, Malaysia, dan negara-negara

Teluk — asalkan pelaku memenuhi standar halal dan regulasi pangan ekspor yang berlaku.

2023 - UN Comtrade

Panduan Teknis Bisnis Lupin di Indonesia

Bab 1: Memahami Produk dan Segmen Pasar Lupin

Lupin (Lupinus spp.) adalah tanaman polong berprotein tinggi 32-45% yang dipasarkan dalam 4
bentuk utama: biji mentah, biji sangrai (camilan), tepung lupin, dan konsentrat protein. Di
Indonesia, segmen paling mudah dimasuki UMKM adalah biji sangrai dan tepung lupin — keduanya
memerlukan investasi peralatan lebih kecil dibanding konsentrat protein yang membutuhkan

teknologi ekstraksi basah.

Data USDA FoodData Central (2023) menunjukkan lupin memiliki kandungan protein 40 g per 100 g biji
kering — mengungguli kedelai (36 g) dan kacang tanah (26 g). Keunggulan nutrisi ini adalah proposisi
nilai utama yang membedakan lupin dari kacang-kacangan konvensional yang sudah lebih dikenal

konsumen Indonesia.
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e Seamen Camilan B2C: Biii lupin sangrai dengan berbagai rasa — cocok untuk distribusi via

marketplace dan toko kesehatan (health store) di kota besar. Modal awal Rp 15-30 juta untuk
mesin sangrai kapasitas 10-20 kg/jam dan peralatan pengemasan vacuum.

e Segmen Tepung B2B: Tepung lupin untuk industri bakeri UMKM — memerlukan mesin penggiling
berpendingin (cold grinder) untuk menjaga kandungan protein. Harga mesin grinder tipe ini Rp 25-
60 juta untuk kapasitas produksi kecil.

e Segmen Pakan Ternak B2B: Biji lupin utuh atau gilingan kasar sebagai substitusi bungkil kedelai
— jalur paling cepat monetisasi karena volume order biasanya lebih besar dan proses sertifikasi
lebih sederhana.

e Segmen Ekspor: Produk lupin olahan bersertifikat halal MUl untuk pasar ASEAN dan Timur Tengah
— memerlukan investasi sertifikasi dan pengemasan ekspor, umumnya target pelaku yang sudah

beroperasi minimal 1-2 tahun di pasar domestik.

Berdasarkan tren konsumsi protein nabati Nielsen Indonesia (2022) yang menunjukkan pertumbuhan
34% di e-commerce, skenario moderat untuk UMKM baru lupin skala mikro adalah membangun basis
pelanggan 200-500 pelanggan loyal dalam 12 bulan pertama sebelum memperluas lini produk. Segmen

mana yang paling sesuai dengan kapabilitas dan modal yang tersedia?

Bab 2: Regulasi, Perizinan, dan Kepatuhan BPOM

Usaha olahan lupin di Indonesia memerlukan tiga dokumen regulasi utama: (1) NIB via OSS dengan
KBLI 10792, (2) izin edar SPP-IRT dari Dinas Kesehatan untuk skala rumahan atau BPOM MD untuk
produksi industri, dan (3) sertifikasi halal MUI jika menyasar pasar ekspor atau ritel modern. Ketiga

dokumen ini dapat diproses secara paralel untuk menghemat waktu.

Data survei UMKM pangan Kemenkop UKM (2023) menunjukkan bahwa 63% UMKM pangan yang
mengalami hambatan pertumbuhan disebabkan oleh keterlambatan dalam mengurus izin edar produk.

Proaktif dalam pengurusan regulasi sejak awal secara langsung mempercepat jalur ke pasar.

e NIB (Nomor Induk Berusaha): Daftarkan usaha melalui sistem OSS di o0ss.go.id. Pilih KBLI 10792
untuk pengolahan pangan atau KBLI 01119 jika fokus pada budi daya. Proses online, umumnya
selesai dalam 1-3 hari kerja tanpa biaya.

e SPP-IRT: Ajukan ke Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota. Syarat utama: NIB aktif, hasil uji keamanan

pangan sederhana, dan pelatihan keamanan pangan untuk pemilik usaha. Biaya relatif rendah dan
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dapat diselesaikan dalam 2-4 minggu.

o Halal MUI: Jika target pasar mencakup ritel modern atau ekspor, ajukan sertifikasi halal melalui
Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) Kementerian Agama. Kemenkop UKM memiliki

program subsidi sertifikasi halal untuk UMKM terdaftar.
Rincian Persyaratan SPP-IRT untuk Produk Olahan Lupin

Persyaratan umum SPP-IRT yang relevan untuk produk lupin olahan (sangrai, tepung): (1) NIB aktif, (2)
sertifikat pelatihan hygiene pangan minimal 6 jam dari Dinas Kesehatan, (3) label produk mencantumkan
nama produk, komposisi, tanggal produksi/kedaluwarsa, berat bersih, nama dan alamat produsen, serta
nomor izin edar setelah terbit, (4) inspeksi tempat produksi oleh petugas Dinas Kesehatan. Untuk produk

tepung lupin, perlu mencantumkan informasi nilai gizi sesuai Peraturan BPOM No. 22/2023.

Berdasarkan roadmap regulasi pangan BPOM 2024-2028, simplifikasi proses izin edar untuk UMKM
pangan fungsional sedang dalam proses finalisasi. Kondisi ini diperkirakan akan mempersingkat waktu
pengurusan izin dalam 2-3 tahun ke depan — namun memulai proses lebih awal tetap memberikan

keunggulan time-to-market.

Bab 3: Rantai Pasok Bahan Baku dan Manajemen Impor

Biji lupin sweet variety untuk konsumsi manusia dan pakan ternak saat ini hanya tersedia melalui
importir terdaftar di Indonesia, dengan sumber utama dari Australia dan Polandia. Membangun
hubungan langsung dengan importir dan mendapatkan Certificate of Analysis (CoA) untuk setiap lot

bahan baku adalah langkah paling kritis dalam manajemen kualitas dan keamanan produk lupin.

Berdasarkan data Grains Australia (2023), harga ekspor biji lupin Australia berkisar AUD 350-500 per ton
FOB (Free on Board) tergantung grade dan musim panen. Dengan biaya logistik dan bea masuk ke
Indonesia, harga di tingkat importir domestik diperkirakan berada di kisaran Rp 8.000-12.000 per
kilogram — angka yang perlu diverifikasi langsung dengan importir karena berfluktuasi mengikuti kurs

dan musim panen Australia.

e Cari Importir Terdaftar: Hubungi Asosiasi Importir Bahan Baku Pangan Indonesia (APBMI) atau
cari melalui direktori importir di Kementerian Perdagangan. Pastikan importir memiliki angka
pengenal impor (API) dan nomor registrasi produk dari BPOM atau Kementerian Pertanian sesuai

kategori produk.

BalaiWarga.NET - Portal Warga Halaman 16



BalaiWarga.NET Cetak PDF
e Minta Certificate of Analvsis (CoA): Setiap lot pembelian wajib disertai CoA vana

mencantumkan kandungan alkaloid (harus <0,02% untuk sweet lupin), kandungan protein, dan
hasil uji aflatoksin. Jangan menerima bahan baku tanpa dokumen ini.

e Manajemen Persediaan: Biji lupin kering dapat disimpan hingga 12 bulan dalam kondisi suhu
<25-C dan kelembaban <65%. Investasi dalam penyimpanan yang memadai (silo kecil atau wadah
kedap udara) mengurangi risiko kerugian akibat hama dan jamur.

o Diversifikasi Sumber: Pertimbangkan dua importir berbeda sebagai backup untuk menghindari
risiko keterlambatan pasokan dari sumber tunggal — terutama penting mengingat musim panen

Australia yang terbatas pada kuartal ketiga.

Kondisi ketergantungan pada bahan baku impor diperkirakan relevan hingga 2028-2030 — periode di
mana BRIN diharapkan menghasilkan varietas lupin tropis yang dapat dibudidayakan secara komersial di
Indonesia. Pelaku yang membangun jaringan importir yang kuat sejak sekarang akan memiliki

keunggulan rantai pasok yang sulit ditiru pesaing baru.

Bab 4: Model Bisnis dan Analisis Keuangan Skala Mikro

Usaha olahan lupin skala mikro dengan fokus camilan sangrai dapat mencapai titik impas (BEP)
dalam 8-14 bulan dengan modal awal Rp 30-50 juta, asumsi kapasitas produksi 50 kg per minggu
dan harga jual Rp 45.000-65.000 per 200 gram. Komponen biaya terbesar adalah bahan baku (55%)

yang harganya dipengaruhi kurs dolar dan musim panen Australia.

Dalam kerangka Business Model Canvas (Osterwalder), tiga komponen paling kritis untuk usaha lupin
mikro adalah: proposisi nilai (nutrisi unggul + produk baru yang menarik perhatian), segmen pelanggan
(konsumen urban protein-conscious), dan saluran (marketplace + media sosial). Ketiga komponen ini

dapat divalidasi dengan biaya minimal sebelum investasi peralatan penuh.

HPP (Harga Pokok Produksi) — estimasi camilan lupin sangrai 200 g
Bahan baku lupin: -Rp 2.000-2.400 (-160-200 g biji mentah @Rp 12.000/kg) + kemasan Rp 2.500-
3.500 + tenaga kerja + overhead — total HPP Rp 8.000-12.000 per unit (200 g). Angka ini bersifat
estimasi dan perlu diverifikasi dengan harga aktual importir setempat.

BEP (Break-Even Point)
Dengan HPP Rp 10.000 dan harga jual Rp 50.000 per unit (200 g), margin kontribusi per unit = Rp

40.000. Jika biaya tetap bulanan (sewa, cicilan peralatan, listrik) sebesar Rp 4 juta, maka BEP
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volume = 100 unit per bulan atau -23 unit per minggu — target vang sangat realistis untuk UMKM

baru di marketplace.

Modal Kerja Awal
Pembelian bahan baku awal 50 kg -Rp 600.000 + kemasan 200 unit -Rp 500.000 + biaya perizinan
-Rp 1.500.000 = total modal kerja awal -Rp 2.600.000. Jauh lebih rendah dari modal investasi

peralatan.

e Validasi Sebelum Investasi: Produksi batch kecil (5-10 kg) secara manual atau dengan peralatan
pinjaman untuk mengukur respons pasar dan harga yang dapat diterima konsumen sebelum
membeli mesin.

e Pricing Strategy: Posisikan lupin sangrai di segmen premium (Rp 45.000-70.000 per 200 g)
dengan narasi nutrisi yang jelas — hindari kompetisi harga dengan kacang konvensional yang
sudah memiliki basis konsumen besar.

o Kontrol Biaya Bahan Baku: Beli bahan baku dalam volume lebih besar (100-200 kg) untuk
mendapat harga lebih baik dari importir, terutama segera setelah musim panen Australia

(April—Juli) ketika pasokan biasanya lebih melimpah.

Skenario moderat untuk UMKM lupin skala mikro dalam kerangka proyeksi 3 tahun: tahun pertama fokus
validasi produk dan membangun 200-500 pelanggan loyal via marketplace, tahun kedua ekspansi ke
kanal offline (health store, koperasi), tahun ketiga diversifikasi ke tepung lupin B2B. Setiap perluasan

sebaiknya dibiayai dari arus kas operasional sebelum mengambil utang baru.

Bab 5: Strategi Pemasaran Digital dan Pengembangan Pasar

Pemasaran lupin di Indonesia memerlukan strategi edukasi pasar yang konsisten karena lupin masih
asing bagi mayoritas konsumen domestik. Pendekatan paling efektif adalah konten berbasis data
nutrisi di media sosial dikombinasikan dengan sample gratis untuk komunitas health-conscious —

strategi yang terbukti untuk kategori pangan fungsional baru di pasar Indonesia.

Berdasarkan data Kemenkop UKM (2023), 42% omzet UMKM pangan fungsional bersumber dari platform
digital. Untuk produk baru seperti lupin yang memerlukan edukasi konsumen, konten berbasis fakta

nutrisi lebih efektif dibanding iklan berbayar generik dalam membangun kepercayaan konsumen awal.

o Strategi Konten: Buat konten mingguan berbasis fakta nutrisi lupin — perbandingan protein,

resep, dan ulasan manfaat kesehatan — di Instagram dan TikTok. Format carousel "Lupin vs
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Kedelai: Fakta Nutrisi" dan video singkat resep cenderung mendapat keterlibatan tingai di seamen

health-conscious.

o Komunitas Sebagai Saluran Awal: Bergabung dan berkontribusi aktif di komunitas WhatsApp
dan Telegram yang fokus pada gizi, kebugaran, dan gaya hidup sehat di kota-kota besar. Distribusi
sample 50-100 gram kepada anggota komunitas dengan rekap ulasan jujur adalah cara efisien
membangun kredibilitas produk baru.

o Optimasi Marketplace: Di Tokopedia dan Shopee, pastikan judul produk mengandung kata kunci
pencarian aktif seperti "kacang protein tinggi", "camilan sehat", dan "pangan fungsional". Foto
produk dengan infografis nutrisi di kemasan meningkatkan konversi.

e Program Afiliasi Mikro: Rekrut 5-10 influencer mikro (1.000-10.000 follower) di niche kesehatan
untuk ulasan produk dengan imbalan produk gratis dan komisi penjualan — jauh lebih hemat
dibanding iklan berbayar untuk tahap awal.

e B2B Langsung: Kunjungi langsung minimal 5 toko kesehatan atau kafe organik di kota tempat
Anda beroperasi untuk menawarkan kemitraan distribusi konsinyasi — rekam jejak penjualan

offline di toko fisik meningkatkan kredibilitas saat mengajukan ke jaringan ritel yang lebih besar.

Berdasarkan tren pertumbuhan pangan fungsional di ASEAN, proyeksi 3-5 tahun ke depan menunjukkan
bahwa merek lupin Indonesia yang membangun brand awareness hari ini — saat persaingan masih
minimal — akan memiliki keunggulan positioning yang sulit dikejar oleh pendatang baru. Pertanyaan
kunci: apakah UMKM saat ini akan menjadi penentu standar pasar, atau akan menunggu pemain besar

mendefinisikan kategori?

Disclaimer: Artikel ini disusun sebagai informasi awal dengan bantuan kecerdasan buatan (Al)
berdasarkan data dan referensi yang tersedia hingga tanggal publikasi. Konten ini bersifat edukatif
dan tidak menggantikan saran profesional, konsultasi langsung, atau kebijakan resmi yang berlaku.
Untuk informasi yang akurat, terkini, dan mengikat — selalu verifikasi ke instansi terkait, asosiasi

industri, atau sumber primer yang relevan.
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